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Abstract

MudariswatiDaimis, 2019. “Development of Teaching Materials for Reading
Skills in Thematic Learning Using the VAK Model to the students in Grade 1
of Elementary School”. Tesis. Graduate Program of State University of
Padang.

This research was triggered by the sound reading learning not achieving
maximum results both in terms of interests and in terms of the results of the
learning process applied. The goal to be achieved in developing this teaching
material is to produce valid, practical, and effective thematic teaching materials.
This type of research is research and development. The development model used
is the ADDIE model which consists of five stages, namely: the analysis phase,
design, development, implementation, evaluation. The research data is obtained
from validity, practicality, effectiveness test

Validity test data is obtained through the validity sheet of the teaching material.
Data on practicality is obtained through the analysis of observation of the
implementation of learning, questionnaire teacher responses. Effectiveness seen
from student activities, process assessment and outcome assessment.

Based on the validity test obtained data that the average percentage of teaching
materials from the validator is 79% with a valid category. The practicality test
results from the implementation of lesson plans were obtained 81% with very
valid categories. Assessment of teacher responses was 82%. The effectiveness of
teaching materials is seen from the activities of students, obtained an average
percentage of 83% with a very active category. From the daily assessment
conducted, it can be seen that student learning outcomes tend to increase. Based
on these results, it can be concluded that the teaching materials of loud reading
skills in Thematic Learning by using the VAK model in class 1 of the Elementary
School developed can be declared valid, practical and efficient.
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ABSTRAK

Mudariswati Daimis, 2019. Pengembangan Bahan Ajar Keterampilan
Membaca Nyaring Dalam Pembelajaran Tematik Dengan Menggunakan
Model VAK di Kelas 1 Sekolah Dasar. Tesis Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pembelajaran membaca nyaring kurang
mencapai hasil yang maksimal baik dari segi minat maupun dari segi hasil proses
pembelajaran yang diterapkan. Tujuan yang hendak dicapai dalam upaya
pengembangan bahan ajar ini adalah menghasilkan bahan ajar tematik yang valid,
praktis, dan efektif. Jenis Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research
and development). Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE
yang terdiri dari lima tahap yaitu: tahap analisis analyz, design, developmetn,
implementatoni,evaluation.Data penelitian  diperoleh dari uji validitas,
praktikalitas, efektifitas.

Data uji validitas diperoleh melalui lembar validitas bahan ajar.Data
kepraktisan diperoleh melalui dari analisis observasi pelaksanaan pembelajaran,
angket respon guru. Keefektifan dilihat dari aktivitas siswa, penilaian proses dan
penilaian hasil.

Berdasarkan uji validitas diperoleh data bahwa persentase rata-rata bahan
ajar dari validator adalah 79 % dengan kategori valid. Hasil uji praktikalitas dari
terlaksananya RPP diperoleh 81 % dengan kategori sangat valid. Penilaian respon
guru diperoleh 82 %. Efektivitas bahan ajar dilihat dari aktivitas siswa, diperoleh
rata-rata persentase 83 % dengan kategori sangat aktif. Dari penilaian harian yang
dilakukan terlihat hasil belajar siswa cendrung meningkat. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahan ajar keterampilan membaca nyaring dalam
Pembelajaran Tematik dengan menggunakan model VAK di kelas 1 Sekolah
Dasar yang dikembangkan dapat dinyatakan valid, praktis, dan efektif.

Kata kunci: Tematik, Pembelajaran Model VAK, model ADDIE
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan dalam bidang pendidikan menjadi prioritas utama dalam
program pemerintah. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Upaya yang telah dilakukan di
antaranya: peningkatan anggaran biaya pendidikan, perbaikan fasilitas,
pengembangan kurikulum, peningkatan mutu guru dan kepala sekolah, kelompok
kerja guru, dan sebagainya. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya masih terdapat
berbagai kendala yang perlu menjadi pusat perhatian berbagai kalangan untuk
mencarikan solusi sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Pada
pengembangan kurikulum misalnya, perlu dilakukan studi lebih lanjut tentang
berbagai aspek dan landasannya agar sesuai dengan tuntutan perkembangan
zaman, terutama untuk Sekolah Dasar (SD).

Kurikulum 2013 untuk Sekolah Dasar (SD), bersifat tematik, di mana
kompetensi yang ingin dicapai adalah kompetensi yang berimbang antara sikap,
pengetahuan, dan keterampilan, di samping cara pembelajarannya yang holistik
dan menyenangkan. Proses pembelajaran menekankan pada aspek spiritual, sosial,
pengetahuan, dan keterampilan melalui penilaian tes dan portofolio saling
melengkapi.

Pembelajaran Tematik adalah di mana satu tema dijadikan pemersatu
beberapa muatan pembelajaran sekaligus. Majid (2015: 107) menyatakan bahwa
pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang berangkat dari suatu tema

tertentu sebagai pusat yang digunakan untuk memahami gejala-gejala dan konsep-



konsep, baik yang berasal dari muatan pelajaran yang bersangkutan maupun dari
muatan pelajaran lainnya.

Pembelajaran Tematik berfungsi untuk memberikan kemudahan bagi
peserta didik dalam memahami dan mendalami konsep materi serta dapat
menambah semangat belajar karena materi yang dipelajari merupakan materi yang
nyata dan bermakna bagi peserta didik. Rusman (2010: 258-259) Tematik
memiliki karakteristik di antaranya:

(1) berpusat kepada peserta didik, (2) memberikan pengalaman

langsung, (3) pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, (4)

menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, (5) bersifat

fleksibel, (6) hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan
kebutuhan peserta didik, dan (7) menggunakan prinsip belajar
sambil bermain dan menyenangkan.

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SD memuat empat keterampilan
berbahasa, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat
keterampilan itu perlu diberikan titik terang proses pembelajaran yang jelas dan
terstruktur agar dapat tercapai secara maksimal. Di antara keempat keterampilan
yang diungkapkan, yang menjadi salah satu sorotan utama adalah keterampilan
membaca. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Somadayo (2011:1)
bahwa membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat
penting di samping tiga keterampilan berbahasa lainnya. Membaca merupakan
sarana untuk mempelajari suatu hal sehingga dapat memperluas pengetahuan dan
menggali pesan-pesan tertulis dalam bahan bacaan. Walaupun demikian,

membaca bukanlah suatu pekerjaan yang mudah untuk dilakukan dan perlu

bimbingan melalui proses pembelajaran yang tepat.



Proses pembelajaran membaca hendaknya melihat secara utuh dan
menyeluruh jenis membaca yang dilakukan dan strategi yang tepat untuk
digunakan. Hal ini dilakukan karena isi setiap materi pelajaran dapat digali dan
dimengerti dengan baik melalui kegiatan membaca yang baik dan benar.
Pembelajaran membaca di SD dibagi menjadi dua bagian yakni, a) membaca
permulaan di kelas | dan Il, b) membaca lanjut di kelas I1l sampai kelas VI SD.
Membaca permulaan menekankan pada pengenalan huruf vokal, konsonan, dan
diftong sehingga dilakukan dengan membaca nyaring dan lancar (bersuara).
Sedangkan membaca lanjut dikatakan membaca pemahaman yang berguna untuk
melihat kemampuan peserta didik memahami isi bacaan secara utuh dan
menyeluruh. Proses membaca bukan merupakan satu-satunya tujuan dari
pembelajaran membaca akan tetapi lebih menekankan pada perolehan hasil dan
pemahaman setelah membaca (Eko Kurtanto, 2013)

Meningkatkan keterampilan membaca yang diungkapkan tidak terlepas
dari peran guru sebagai ujung tombak proses pembelajaran pada setiap satuan
pendidikan yang sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan. Sesuai dengan
amanat Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan bahwa salah satu standar yang harus dikembangkan oleh seorang guru
adalah standar proses. Standar proses ini meliputi perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan
proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, kemampuan guru menciptakan
dan mengondisikan kesiapan belajar sangat menentukan berhasil tidaknya suatu

proses pembelajaran dilaksanakan. Begitu juga halnya dengan pembelajaran



membaca, menciptakan proses pembelajaran yang efektif dapat dilakukan dengan
mengembangkan perencanaan pembelajaran berupa bahan ajar membaca yang
berorientasi pada strategi pembelajaran yang tepat (Depdiknas, 2007).

Bahan Ajar yang dikembangkan dengan strategi yang tepat akan
menumbuhkan usaha kreatif penemuan sendiri isi bacaan oleh peserta didik.
Proses penemuan itu, selain mengenal jenis teks yang akan dibaca juga dapat
dilakukan dengan melakukan prediksi dan meringkas isi bacaan secara tepat. Hal
ini sesuai dengan pendapat Ghazali (2010:209) bahwa terdapat enam kegiatan
yang dapat dilakukan dalam mencapai kesuksesan memahami isi bacaan, antara
lain: (1) mengenali jenis teks, (2) mengenali beberapa macam struktur teks, (3)
memprediksi dan meringkas isi dari sebuah teks atau bacaan, (4) membuat
rujukan kepada informasi-informasi yang terkandung secara tersirat dalam teks,
(5) menentukan makna dari kata-kata yang tidak dikenal berdasarkan konteks dari
bacaan, dan (6) menganalisa morfologi dari kata-kata yang belum mereka kenal
artinya.

Kegiatan yang diungkapkan di atas akan memberikan pengalaman belajar
yang berarti bagi peserta didik dalam membaca. Pengalaman itu akan terlihat
ketika peserta didik mampu memahami isi bacaan dan menyerap informasi dari
bahan yang dibacanya secara utuh dan menyeluruh. Seperti yang telah
diungkapkan di atas, peran serta bahan ajar merupakan hal pokok yang tidak bisa
terlepas dari proses pembelajaran yang dilaksanakan. Oleh sebab itu, kesiapan
bahan ajar merupakan faktor penentu berhasil tidaknya proses pembelajaran

membaca diberikan di SD.



Proses membaca nyaring di sekolah dasar dilaksanakan untuk pemantapan
pengembangan bahasa dan sastra Indonesia, siswa diharapkan dapat memperoleh
kemampuan membaca nyaring berdasarkan kaidah Bahasa Indonesia. Membaca
nyaring perlu dikuasai oleh siswa. Tujuannya adalah agar siswa dapat perasaan,
pengalaman dan imajinasinya melalui kegiatan membaca nyaring. Selain itu siswa
juga akan menangkap makna-makna yang positif dari rangkaian kata-kata yang
ada dalam wacana serta menggugah jiwanya untuk bisa diwujudkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Hasil temuan Mohammed Alshehri (2014) strategi membaca dengan keras
menunjukkan efek positif pada pengembangan dan peningkatan pemahaman
siswa. Lain lagi penelitian yang dilakukan Jamila (2014) tentang membaca
dengan benar, hasil penelitian menunjukkan bahwa, pada siklus I, 75 % siswa
masih memperoleh nilai cukup (51-70), pada siklus Il siswa telah membaca
bacaan dengan benar, selain dapat mengidentifikasi ciri-ciri bentuk bacaan juga
telah dapat menggunakan tanda-tanda baca secara benar dan tepat sesuai dengan
penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Hasil pembelajaran pada
tahap siklus 1l menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca
dibandingkan dengan siklus 1. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
peningkatan kemampuan membaca bacaan dengan model drill telah berhasil
dilaksanakan.

Berdasarkan kenyataan hasil pengamatan dan observasi yang dilakukan di
kelas I SD Adzkia Padang pada bulan Januari 2018, pembelajaran bahasa

Indonesia dalam hal ini pembelajaran membaca nyaring kurang mencapai hasil



yang maksimal baik dari segi minat maupun dari segi hasil proses pembelajaran
yang diterapkan. Salah satu faktor utama rendahnya kemampuan membaca
nyaring ini adalah model yang digunakan dalam pembelajaran ini menggunakan
model membaca sendiri dengan pelan. Padahal model membaca sendiri dengan
pelan ini menuntut konsentrasi yang terus menerus, membatasi partisipasi siswa,
sehingga siswa akan merasa jenuh dan bosan.

Dilihat dari hasil belajar siswa kelas | khusus pembelajaran Bahasa
Indonesia masih banyak nilai siswa di bawah KKM yang telah ditentukan dari 31
orang siswa kelas | hasil belajar 12 yang tidak tuntas dan 19 tuntas, masih ada
hasil belajar siswa yang belum tuntas dari 31 orang siswa terdapat 12 orang yang
belum tuntas dan 19 orang tuntas, walaupun tingkat ketuntasan siswa sudah tinggi
namun masih perlu menjadi perhatian juga karena 38.7% siswa belum tuntas di
dalam pembelajaran, untuk proses pembelajaran dan bahan ajar yang digunakan
guru perlu menjadi suatu pertimbangan.

Proses pembelajaran yang kurang melibatkan peserta didik secara aktif
dan kreatif dalam menemukan isi bacaan, rendahnya motivasi peserta didik
dalam membaca karena kurang dapat memahami dan merasakan apa yang dibaca,
belum ditemukan penelitian pengembangan bahan ajar membaca nyaring
menggunakan model VAK di kelas 1 SD.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, diperoleh bahwa petunjuk atau
arahan yang diberikan dalam memahami sisi bacaan langsung pada kegiatan

membaca tanpa didahului dengan kegiatan prediksi sebagai langkah awal dalam



membaca. Dilihat dari kegiatan membaca nyaring tidak menggunakan petunjuk
bagaimana cara membaca nyaring dan apa saja tahapan dalam membaca nyaring.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas | Ibu N menyatakan
bahwa bahan ajar yang ada di kelas satu menggunakan kurikulum 13 khusus
buku pedoman bagi siswa di dalam pembelajaran, bahan ajar dalam buku siswa
itu terdapat teks yang terlalu panjang, sehingga siswa sulit memahami materinya,
akhirnya di dalam pembelajaran guru menggunakan buku sesuai dengan
kurikulum KTSP. Modul yang ada sulit dipahami siswa sehingga kemampuan
membaca nyaring siswa termasuk kategori rendah.

Mengatasi masalah yang dikemukakan diatas, peneliti akan
mengembangkan bahan ajar membaca nyaring yang dapat membuat siswa lebih
memahami bacaan dan pembelajaran lebih menyenangkan . Untuk itu, agar lebih
terarah dalam penggunaannya, bahan ajar yang dikembangkan hendaknya
menggunakan strategi yang sesuai dengan keterampilan membaca. Salah satu
strategi yang dapat digunakan adalah gaya belajar VAK . Tipe gaya belajar visual
adalah tipe gaya belajar seseorang yang terbaik menerima dan memahami
informasi dengan cara melihat. Tipe gaya belajar auditory adalah gaya belajar
seseorang yang terbaik adalah saat mendengar. Tipe gaya belajar kinestetik adalah
seseorang Yyang terbaik dalam belajar sambil melakukan sesuatu yang
dipelajarinya.

Kartika Hartanti (2014) melakukan penelitian dengan judul pengaruh
model pembelajaran VAK (visualisasi, auditori, kinestetik) terhadap prestasi belajar

pai pada siswa di SDN Tlogomulyo Temanggung. Penelitian ini bertujuan untuk



mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran VAK terhadap prestasi
belajar PAI di kelas V Tlogomulyo Waterford Elementary School.  Penelitian
ini merupakan penelitian kuasi-eksperimental (quasi-experimental). Subyek dalam
penelitian ini terdiri dari 26 siswa kelas V.

Data dikumpulkan menggunakan panduan pembelajaran VAK, tes belajar
pendidikan Islam, observasi, dokumentasi, dan wawancara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada signifikan penerapan model pembelajaran VAK secara
signifikan terhadap hasil belajar pendidikan Islam. Hal ini dapat dilihat dari
perbedaan prestasi belajar Islam sesaat sebelum dan sesudah diberikan metode
VAK, nilai t 0,828 dan tingkat signifikansi (p) dari 0,05. Selain itu, peningkatan
nilai akuisisi rata-rata sebelum penerapan model pembelajaran VAK (pre-test =
71,9) dan setelah penerapan model pembelajaran VAK (post-test = 87,3). Ini
menunjukkan peningkatan nilai rata-rata 15,4. Dengan melihat perbedaan skor pre
test dan post test, menunjukkan bahwa model pembelajaran VAK merupakan
model pembelajaran yang efektif untuk pembelajaran PAL.

Memperhatikan permasalahan yang telah dikemukakan, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian pengembangan dengan judul: “Pengembangan
Bahan Ajar Keterampilan Membaca Nyaring dalam Pembelajaran Tematik
dengan Menggunakan Model VAK di Kelas 1 Sekolah Dasar .

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, dapat

diidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini, antara lain:



Bahan ajar yang digunakan belum dapat menarik minat peserta didik dan

kurang menggambarkan kesuksesan dalam pembelajaran membaca.

Penerapan tahap-tahap membaca nyaring yang kurang dilaksanakan secara
efektif.
Penerapan strategi pembelajaran yang kurang tepat digunakan guru dalam

pembelajaran membaca nyaring.

Proses pembelajaran yang kurang melibatkan peserta didik secara aktif dan
kreatif dalam menemukan isi bacaan.

Rendahnya motivasi peserta didik dalam membaca karena kurang dapat
memahami dan merasakan apa yang dibaca.

Belum ditemukan penelitian pengembangan bahan ajar membaca nyaring

menggunakan model VAK di kelas 1 SD.

C. Pembatasan Masalah

Masalah dalam penelitian ini perlu dibatasi agar ada titik fokus yang

menjadi studi kajian. Pembatasan masalah dalam penelitian ini ditujukan pada

beberapa aspek, antara lain:

1.

Penerapan tahap-tahap membaca yang belum tepat dalam pembelajaran
membaca sehingga perlu diberikan arahan yang jelas tahapan membaca yang
tepat dan petunjuk yang jelas pada bahan ajar.

Penerapan strategi pembelajaran yang belum tepat dalam memahami isi bacaan
secara utuh dan menyeluruh sehingga perlu kombinasi suatu strategi

pembelajaran membaca tertentu dengan tahapan membaca pada bahan ajar.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang dikemukakan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut.
1. Bagaimanakah validitas bahan ajar membaca nyaring menggunakan model
VAK di kelas 1 Sekolah Dasar ?
2. Bagaimanakah praktikalitas bahan ajar membaca nyaring menggunakan model
VAK di kelas 1 Sekolah Dasar ?
3. Bagaimanakah efektivitas bahan ajar membaca nyaring menggunakan model
VAK di kelas 1 Sekolah Dasar ?
E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan penelitian
pengembangan ini dapat dijabarkan sebagai berikut.
1. Menghasilkan bahan ajar membaca nyaring menggunakan model VAK di kelas
1 Sekolah Dasar yang valid.
2. Menghasilkan bahan ajar membaca nyaring menggunakan model VAK di kelas
1 Sekolah Dasar yang praktis.
3. Menghasilkan bahan ajar membaca nyaring menggunakan model VAK di kelas
1 Sekolah Dasar yang efektif.
F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk yang dihasilkan pada pengembangan ini adalah bahan ajar
keterampilan membaca nyaring menggunakan model VAK di kelas 1 SD . Dalam
setiap pengembangan produk, dirancang khusus keselarasan antara tahapan

membaca dan model VAK yang digunakan. Bahan ajar merupakan sekumpulan
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materi yang dirancang dalam pembelajaran agar peserta didik dapat dengan
mudah memahami suatu materi pelajaran yang disajikan. Bahan ajar keterampilan
membaca nyaring yang menggunakan model VAK merupakan cakupan materi
yang melibatkan keterampilan membaca dengan menerapkan tahap-tahap model
VAK di kelas 1 SD. Pada bahan ajar terlihat jelas keselarasan antara tahapan
membaca dan model VAK yang digunakan. Secara spesifik, bahan ajar yang
dikembangkan dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Isi Bahan Ajar
a. Bahan ajar memuat materi pembelajaran membaca nyaring untuk kelas 1
SD semester 1, dengan tema Keluargaku
b. Bahan ajar memuat satu sub tema dengan alokasi waktu 3 X 35 menit
dalam satu kali pertemuan.
c. Materi yang dijabarkan menggambarkan tahapan membaca dan model
VAK yang digunakan.
d. Diberikan petunjuk penggunaan bahan ajar bagi pendidik dan bagi peserta
didik.
2. Kebahasaan
a. Dilengkapi dengan jaring tema materi sehingga dapat tergambar secara
jelas cakupan materi pembelajaran secara umum.
b. Penjabaran setiap sub pokok bahasan sesuai dengan rumusan indikator
yang sudah dirumuskan sebelumnya.
c. Dilengkapi dengan membaca nyaring yang jelas dalam menyelesaikan

tugas-tugas.
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3. Kegrafikan

a. Cover bahan ajar didesain sesuai dengan materi pembelajaran membaca .
b. Dilengkapi dengan gambar dan sajian warna yang menarik sehingga dapat
menarik peserta didik untuk mempelajari bahan ajar
c. Tampilan latar belakang bahan ajar fullcolour dengan menggunakan warna
Hijau sebagai warna pendukung.
d. Pembuatan bahan ajar menggunakan Microsoft Office Word 2010 dengan
jenis Arial ukuran 12.
G. Pentingnya Pengembangan
Penelitian yang dilakukan dengan memperhatikan kepentingan berbagai
pihak yang dijadikan sebagai acuan terhadap pengembangan yang dilakukan.

Pentingnya pengembangan dalam penelitian ini untuk lebih jelasnya dapat

diuraikan sebagai berikut.

1. Bagi peserta didik, membantu memudahkan meningkatkan keterampilan
membaca nyaring. Peserta didik akan digiring dengan bahan ajar yang sesuai
dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai sehingga memiliki arahan yang
jelas dalam memahami isi bacaan. Dengan demikian, akan diperoleh
keterampilan yang maksimal dalam membaca nyaring.

2. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam menggunakan
bahan ajar yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Dengan demikian, guru
akan lebih mudah menciptakan pembelajaran yang efektif, menyenangkan,
aktif, dan kreatif serta dapat menghasilkan produk pembelajaran bagi peserta

didik.
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3. Bagi peneliti lain, sebagai bahan masukan untuk memotivasi timbulnya
inspirasi atau ide-ide baru dalam rangka pengembangan bahan ajar di SD.
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi dalam penelitian ini adalah bahan ajar yang dapat distandarisasi
melalui uji validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Uji validitas dilakukan untuk
mengetahui valid tidaknya bahan ajar yang dikembangkan. Uji praktikalitas
dilakukan sebagai upaya mengetahui praktis serta mudah tidaknya bahan ajar
yang dikembangkan digunakan. Sedangkan uji efektivitas dilakukan untuk
mengetahui tercapai tidaknya tujuan yang diharapkan secara maksimal melalui
bahan ajar yang dikembangkan.

Pengembangan bahan ajar ini dilakukan dengan mempertimbangkan
strategi pembelajaran yang cocok, kesesuaian dengan indikator hasil analisis.
Pengembangan bahan ajar yang sesuai menggunakan model pengembangan
ADDIE (Analysis-Design-Develop-Implement-Evaluate). Model yang cocok
digunakan dalam pembelajarannya adalah Model Pembelajaran VAK (Visual,
Auditori dan Kinestetik).

Langkah-langkah dalam mengembangkan bahan ajar ADDIE (Analysis-
Design-Develop-Implement-Evaluate) vyaitu: (1) Analysis (analisis) yaitu
melakukan needs assessment (analisis kebutuhan), mengidentifikasi masalah
(kebutuhan), dan melakukan analisis tugas (task analysis). (2) Design (desain/
perancangan), yang kita lakukan dalam tahap desain ini, pertama, pemilihan
materi sesuai dengan karakteristik siswa dan tuntutan kompetensi; kedua, strategi

pembelajaran yang diterapkan dan bentuk metode asesmen dan evaluasi yang
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digunakan. (3) Development (pengembangan) adalah proses mewujudkan blue-
print alias desain tadi menjadi kenyataan. (4) Implementation (implementasi/
eksekusi) adalah langkah nyata untuk menerapkan sistem pembelajaran yang
sedang kita buat. (5) Evaluation (evaluasi/ umpan balik), yaitu proses untuk
melihat apakah sistem pembelajaran yang sedang dibangun berhasil, sesuali
dengan harapan awal atau tidak.

I. Definisi Istilah

Ada beberapa istilah yang perlu diperhatikan sebagai dasar pemahaman
ternadap penelitian pengembangan yang akan dilakukan. Beberapa istilah itu
dijabarkan sebagai berikut.

1. Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi yang disampaikan
secara tertulis dan merupakan hasil gabungan beberapa pendapat, gagasan, dan
teori-teori dari penulis sehingga menjadi pengetahuan bagi peserta didik.
Membaca yang dimaksud adalah membaca permulaan (membaca nyaring)
yang akan diajarkan di kelas 1 SD.

2. Model VAK adalah strategi membaca yang diawali dengan menuliskan judul
bacaan dan menampilkan gambar sehingga peserta didik menjadi tertarik
terhadap teks sehingga mampu memprediksi dan membuktikannya sendiri
ketika mereka membaca. Membaca dengan menggunakan model VAK
mengarahkan tujuan dan peran aktif peserta didik menemukan sendiri isi dalam

bahan bacaan yang dibaca.
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3. Bahan ajar membaca yang dikembangkan mengacu pada tiga syarat utama
pengembangan bahan ajar, yaitu: validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Untuk
lebih jelasnya dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Validitas adalah tingkat keabsahan atau kelayakan suatu produk. Kegiatan
validasi dilakukan oleh pakar dan praktisi dengan memberikan bahan ajar
yang telah dibuat beserta lembar validasinya sehingga diperoleh bahan ajar
yang valid. Validasi bahan ajar meliputi validasi isi dan konstruksi yang
dirancang dalam bahan ajar untuk pembelajaran membaca di kelas 1 SD.

b. Praktikalitas adalah tingkat kemudahan dan kepraktisan bahan ajar yang
dapat dilihat dari keterlaksanaan pembelajaran sesuai dengan bahan ajar
yang sudah dikembangkan.

c. Efektivitas adalah tingkat ketercapaian bahan ajar yang dapat dilihat dari

hasil belajar peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran.



